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Pameran Bienalle ke lima tahun mi, merupakan 
pameran yang paling banyak mendapat kecaman 
Kecaman yang disampaikan oleh para pelukis dan 
kritikus seni rupa, mengenai Jumlah pelukis yang 
diundang oleh Dewan Kesenian Jakarta (DKJ), 
kalau tahun lalu 50 pelukis, tahun ini (dari tang
gal 4 sampai 31 Desember) hanya 19 orang. 

Drs Soedarmadji salah seorang ketua komis1 
seni rupa DKJ mengatakan pada Merdeka; "Saya 
berusaha selektif, soalnya banyak pelukis yang 
melukis hanya untuk menghadapi pameran 
bienalle saja juga banyak yang punya profes1 gan
da. Lagi pula DKJ ini dibiaya1 dari pajak orang 
Jakarta, tingkatnya propinSI, jadi pembinaan 
diutamakan bagi orang Jakarta. Untuk itu jangan 
terlalu banyak menuntut pada DKJ." 

Menyimak omongan ketua komisi sem rup 
spontan dapat dipaham1 bahwa pameran b1ena e 
tahun ini merupakan pameran yang selekuf dan 
betul-betul diutamakan pelukis yang kreatif d n 
bertanggung jawab terhadap profesinya. 

Lagi pula ada semacam bata an bagi oran 
orang di luar Jakarta agar jangan menuntut terla u 
banyak pada DKJ untuk dibma. Namun ketika h I 
itu ditanyakan pada Agus Derma wanT, kriukus 
seni rupa jebolan Asri; "Kalau ala an mengunda g 
cuma 19 orang pelukis karena kekurangan dan 
bisa dimaklum. 

Tetapi kalau alasannya Jakarta centns dan 
mengorbankan Jakarta sebagai pusat kebudaya n 
saya tidak setuju!" kata Agu Dermawan kemu 
dian mengutip pidato Ali Sadikm pada pembuk 
DKJ; 

"Jakarta selain menjadi kota Metropolitan, JU 
menjadi Pusat Kebudayaan" 

Sejarah telah membuktikan bahwa p 
seniman yang pernah tampil di DKJ mempun . 
kebanggaan tersendiri, juga pernah dijad1kan 
sebagai "kiblat" kebudayaan. 

Kalau tahun-tahun lalu DKJ begitu ungg1 
nilainya di mata para seniman negeri lni, menu ut 
Agus Dermawan menjadi turun nilainya setelah 
mendengar omongan Soedarmadj1 yang meng 
anggap DKJ sebagai milik orang Jakarta 

p 

dan DKJ udak tanggap menangkap sesuatu yang 
muncul dari masyarakat, sehingga pemunculan 
sesuatu yang baru dalam seni rupa dimunculkan 
di pasar sem Dalam hal ini, Hardi menganggap 
standa d sem rupa atau memusatkan perkem
bangan sem rupa di DKJ. 

Berbeda dengan Hardi, Agus Dermawan 
menganggap ahwa seni rupa di Pasar Seni An
col leb1h be auah dan pada yang ada di DKJ 
Kebanyakan pduk1s mengenuk Pasar Seni, karena 
Pasar Seni A col motivasinya komersil. Hardi ter
masuk peluk yang menganggap seni rupa ridak 
layak dikome silkan. "justru dari yang komersil 
b1sa muncul ru rupa yang berbobot!" kilah Agus 
Derma wan. 

Mestmya lanjut Agus, para pelukis mengam
bil perdagangan seni sebagai motivasi, katanya 
lag1 Selanjutnya Agus mengatakan bahwa para 
pelukis banyak yang hanya mau duitnya saja, tan
pa meng1kut1 perkembangan. Satu contoh pernah 
ter1ad1 pada pelukis epigon Affandi, Men-Sagan 

Pada mula pemunculannya karya Men-Sagan 
Rp 100.000, karyanya laku karena dianggap 
sepert1 Affand1 dan mempunya1 kesempatan lebih 
maJU dari Affand1. Karena laku, dia menaikkan 
harga luk1 nnya menjad1 200.000,-. Kenaikan 
harga uk1sa nya 1tu, tidak diimbangi oleh pening
katan mutu dem1k1an kata Agus Dermawan. 

Kebutuhan h1dup yang semakin meningkat, 
membuat a ek perdagangan berkembang. Hal im 
yang namp knya tidak ditangkap oleh pelukis 
sebaga1 se uatu motivasi untuk meningkatkan 
mutu Dengan kondisi yang demikian, Agus Der
maY.an menganggap perlu seorang motivator un
tuk memngkatkan mutu karya seni rupa kita 
k1wari. 

.... .. .... kata lain, setiap pelukis harus mem
punyru manager. Manager inilah yang menentuk:ln 
harga sebu h lukisan. D1a b1sa membayar sebuah 
karya luk1 itu tinggi bila mutunya meningkat, 
namL~n t1dak mu tahil karya itu dibayar murah b1la 
mutL~ny menurun. Dengan demikian para pelukis 
selalu ber.1 aha meningkatkan mutu karyanya. 

(onto!- I m Hard1, lanjut A11us Dermawan, se 

/ 

a a ta 

Jak pemunculannya yang p rtama luki an Hardi 
bertema protes sosial, sekarang luk1san Hardi 
temanya protes so ial, lima tahun lagi luki an Har
di juga bertema protes osial lni keny ta n bahwa 
tidak ada yang mengkontrol karya Hardi, juga 
tldak ada yang mengarahkan karya Hard1. Kasus 
lain adalah lukisan karya Dede Eri Surp1a, lukisan 
karya Dede bagus tetapi kenapa tidak laku? Agus 
Dermawan batik tanya. 

lnilah perlunya seorang manager, lanjut Agus 
Dermawan. Harus ada orang yang memper
dagangkan karya Dedc, memak a agar para 
kreator, meslUm a tau 1 mba a pemerintah 
membeli karya Dede. Den 1 d mn Dede men
dapat imbalan dar karv 1 a, tnJ merupakan 
dorongan bagi Dede untuk berkarya leb1h balk 
lagi. 

Selanjutnya Agus mcngatakan; "Untuk maju 
beberapa Jangkah lagi, diperlukan motivasi. 
Motivasi itu datangnya bisa dari beberapa arah. 
Dari diri seniman sendiri dan dan sesuatu yang 
datang dari kutub yang be1acla cl1luar seni lukis 
kit a. 

Elitisme dunia perdag n 1 eni rupa lndones1a 
yang terasa akhir akhir int ungguh merupakan 
tantangan yang berharga. ltu semacam 
penghargaan clari orang orang di luar seni rupa 
secara cukup tinggi U aha-usaha para 
"pedagang" barang seni mcmpcrclagangkan seni 
rupa Indonesia harus ditangkap sebagai penomena 
positif. Dan melambungnya harga sebuah lukisan 
harus pula dipegang sebaga1 "h1mbauan" untuk 
menyusun lagi strategi menmkkan kwalitas Bur
sa lukisan, penjualan di galen galeri bisa di\angkap 
sebagai tantangan. 

Tetapi agaknya para peluki Indonesia tak 
menangkap dunia dagang cni sebaga1 motivator 
yang berarti. Padahal just u duma dagang itulah; 
selain para pelukis harm sanggup menyia ati 
pelukis juga harus mcnghargai. Kemunafikkan 
para peluk1s (tentunya tak emuanya begitu) terasa 
lebih dominan sekaran r rhaclap duma "dagang 
seni" mereka agak tutup n t dan 11 tup teling, . ' 
kata Agus Derma\\an mc1 khin ( ks). 

i 
Salah seorang peluk1s yang pernah menga 

DKJ sebagai "kiblat" adalah Hardi, pel 
pelopor seni rupa baru yang terkenal den 
karyanya yang "meledak da " 

Hardi pernah mengangga K r 1 1de Ayam1 ~ 1 J'tl r opo lrkandar, salah satu peserta pameran Blannel yang ke ~ (Mdklfoto: Eks) 


